
 

IV.  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

 

A. Letak Geografis dan Luas Wilayah Kabupaten Lampung Tengah dan 

Kecamatan Terbanggi Besar 

 

Kabupaten Lampung Tengah adalah salah satu kabupaten di Provinsi 

Lampung, Indonesia.  Ibu kota kabupaten ini terletak di Gunung Sugih.  

Kabupaten ini dulunya merupakan kabupaten terluas kedua di Lampung 

sampai dengan diundangkannya Undang-undang Nomor 12 tahun 1999 

yang memecah kabupaten ini menjadi beberapa daerah lain sehingga 

luasnya menjadi lebih kecil. 

 

Secara Geografis Kabupaten Lampung Tengah terletak pada 104°35’ 

sampai dengan 105°50’  Bujur Timur dan 4°30” sampai dengan 4°15’ 

Lintang  Selatan.  Kabupaten Lampung Tengah meliputi areal seluas 

4.789,82 Km2 yang terletak pada bagian tengah Propinsi Lampung, 

berbatasan dengan: 

 Sebelah Utara dengan Kabupaten Tulang Bawang, Tulang Bawang 

Barat dan Kabupaten Lampung Utara. 

 Sebelah Selatan dengan Kabupaten Pesawaran. 

 Sebelah Timur dengan Kabupaten Lampung Timur dan Kota 

Metro. 

 Sebelah Barat dengan Kabupaten Tanggamus dan Lampung Barat. 

 

http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
http://id.wikipedia.org/wiki/Lampung
http://id.wikipedia.org/wiki/Lampung
http://id.wikipedia.org/wiki/Lampung
http://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
http://id.wikipedia.org/wiki/Ibu_kota
http://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten
http://id.wikipedia.org/wiki/Gunung_Sugih


55 
 

Salah Satu kecamatan di Kabupaten Lampung Tengah adalah Terbanggi 

Besar.  Kecamatan Terbanggi Besar .  Kecamatan Terbanggi Besar 

meliputi 7 Kampung, 3 Kelurahan, 16 Gabungan Kelompok Tani dan 226 

Kelompok Tani dengan luas areal 20.143 Ha.   Kecamatan Terbanggi 

Besar terbagi menjadi 226 wilayah kelompok meliputi sawah 4.527 Ha, 

perladangan 3.539 Ha pekarangan 2.291 Ha, kolam 25 Ha, Perkebunan  

8.353,7 Ha dan lain-lain 1.407,3 Ha dengan ketinggian tempat 40 - 65 

meter DPL. 

 

B. Topografi, Tanah dan Iklim  

 

Jenis Tanah di Kecamatan Terbanggi Besar sebagian besar Podsolik 

Merah Kuning (PMK) dengan drainase sedang sampai cukup baik.   

Kedalamam olah berkisar 15-25 cm dan pH antara 4,5 - 6.   

 

Berdasarkan catatan curah hujan selama 10 tahun terakhir terlihat curah 

hujan tertinggi pada tahun 2007 dan terendah pada tahun 2008  dengan 

curah hujan lebih dari 202 mm/bulan dan 6 bulan kering yakni curah hujan 

kurang dari 60mm/bulan, sedangkan temperatur udara antara 29 sampai 

dengan 33 derajat celcius.  (Sumber : Laporan Programa BP3K Terbanggi 

Besar, 2013) 
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C. Keadaan Penduduk 

 

1. Jumlah Penduduk 

Jumlah Penduduk kecamatan Terbanggi Besar adalah 100.791 jiwa 

yang terdiri dari 49.575 jiwa laki-laki dan 51.358 jiwa perempuan.  

Jumlah penduduk yang terdapat di tiap desa di Kecamatan Terbanggi 

Besar berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7.  Jumlah Penduduk Kecamatan Terbanggi Besar 

 

No. Kelurahan/ 

Kampung 

Jml Jiwa Laki-

Laki 

Perempuan Jml KK 

1. Adi Jaya 4.995 2.240 2.755 1.737 

2. Bandar Jaya 

Barat 

13.561 7.001 6.560 3.091 

3. Bandar Jaya 

Timur 

13.397 6.185 7.212 3.273 

4. Indra Putra 

Subing 

4.245 2.125 2.120 1.128 

5. Karang Endah 8.397 4.342 4.197 3.038 

6. Nambah Dadi 7.740 3.889 3.851 2.111 

7. Onoharjo 3.696 1.912 1.784 944 

8. Poncowati 5.634 2.831 2.803 1.635 

9. Terbanggi Besar 23.701 11.565 12.136 7.114 

10. Yukum Jaya 15.425 7.485 7.340 6.113 

Jumlah 100.791 49.575 51.358 30.184 

Sumber : Monografi Kecamatan Terbanggi Besar 2013 

 

Dapat dilihat pada Tabel 7 bahwa Desa yang paling padat penduduk 

adalah Desa Terbanggi Besar yaitu berjumlah 23.701 jiwa.  Hal ini 

disebabkan bahwa luas wilayah Desa Terbanggi Besar termasuk desa yang 

paling luas.   Selanjutnya adalah Desa Yukum Jaya, Bandar Jaya Timur 

dan Bandar Jaya Barat yang memiliki jumlah penduduk lebih banyak dari 

pada Desa lainnya yang ada di Kecamatan Terbanggi Besar.  Hal ini 

disebabkan karna ketiga desa ini merupakan daerah yang sudah lebih maju 
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dan merupakan tempat pusat kegiatan sehari-hari.   Ketiga desa ini berada 

pada Lintas Sumatera dan sehari-harinya selalu dilewati banyak kendaraan 

yang hilir mudik, sehingga menjadikannya desa yang lebih maju.  Bahkan 

kedua dari desa ini sudah tidak lagi disebut desa, melainkan kelurahan. 

 

Ditinjau dari jenis pekerjaan utama penduduk, maka penduduk di 

Kecamatan Terbanggi Besar memiliki jenis pekerjaan utama yang beragam 

diantaranya  PNS, ABRI / POLRI, Pedagang/Wirausaha, Tukang/Jasa, 

Petani/Buruh Tani.   Adapun sebaran penduduk berdasarkan jenis 

pekerjaan di Kecamatan Terbanggi Besar tahun 2013 dapat dilihat pada 

tabel 8. 

 

Tabel 8.  Jumlah penduduk menurut jenis pekerjaan 

 

No. Kelurahan/ 

Kampung 

PNS ABRI Pedagang/ 

Wirausaha 

Tukang/ 

Jasa 

Petani/ 

Brh Tani 

1. Adi Jaya 152 23 538 314 952 

2. Bandar Jaya Barat 4.068 678 5.424 678 3.390 

3. Bandar Jaya Timur 1.237 52 6.319 640 618 

4. Indra Putra Subing 15 3 450 5 300 

5. Karang Endah 120 5 253 71 7.250   

6. Nambah Dadi 387 387 1.548 774 4.644 

7. Onoharjo 30 1 23 27 641 

8. Poncowati 298 42 395 263 1.788 

9. Terbanggi Besar 136 38 1.915 824 9.527 

10. Yukum Jaya 341 97 3.409 4.541 4.336 

Jumlah 6.784 1.326 20.274 8.137 33.446 

 Sumber : Monografi Kecamatan Terbanggi Besar 2013 

 

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat bahwa sebagian besar penduduk di 

Kecamatan Padang Cermin bekerja sebagai petani yaitu 33.446 jiwa.   Hal 

ini ini menunjukkan bahwa untuk tenaga kerja di sektor pertanian tinggi di 

daerah ini tinggi dan dengan begitu dapat kita simpulkan bahwa potensi 

pertanian di Kecamatan Terbanggi Besar pun tinggi.   Potensi yang ada ini 
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harus terus dikembangkan dan hal ini dapat dilakukan dengan adanya 

penyuluhan dan kegiatan-kegiatan dari BP3K Terbanggi Besar. 

 

D. Gambaran Umum BP3K Terbanggi Besar 

 

BP3K Kecamatan Terbanggi Besar terbagi dalam 10 wilayah kerja, 

meliputi 7 Kampung, 3 Kelurahan, 16 Gabungan Kelompok Tani dan 226 

Kelompok Tani.   Luas areal yang ada 20.143 Ha, meliputi sawah 4.527 

Ha, perladangan 3.539 Ha, pekarangan 2.291 Ha, kolam 25 Ha, 

Perkebunan  8.353,7 Ha, Kehutanan 85,50 Ha dan lain-lain 1.321,8 Ha 

dengan ketinggian tempat 40 - 65 meter DPL.   Jenis Tanah sebagian besar 

Podsolik Merah Kuning (PMK) dengan drainase sedang sampai cukup 

baik.   Kedalamam olah berkisar 15-25 cm dan pH antara 4,5 – 6.   

 

Visi dari BP3K Terbanggi Besar adalah menjadi pusat penyuluhan terpadu 

dan sumber informasi teknologi pertanian yang tangguh dan mandiri.   

Adapun Misi BP3K Terbanggi Besar yaitu : 

 Pusat penyelenggaraan penyuluhan pertanian terpadu. 

 Pusat informasi dan kajian teknologi pertanian terapan. 

 Pusat Koordinasi Penyuluhan Pertanian. 

 Pusat pelayanan informasi penyuluhan pertanian terpadu kepada 

masyarakat/pelaku. 

 Pusat promosi dan konsultasu Agribisnis. 

 

BP3K Terbanggi Besar memiliki tugas dan fungsi dalam melaksanakan 

kegiatannya.   Fungsi dari BP3K ini adalah sebagai tempat pertemuan para 



59 
 

penyuluh, pelaku utama dan pelaku usaha.   Adapun tugas dari BP3K 

Terbanggi Besar, yaitu : 

 Menyusun programa penyuluhan pada tingkat kecamatan sejalan 

dengan programa penyuluhan kabupaten/kota. 

 Melaksanakan penyuluhan berdasarkan programa penyuluh. 

 Menyediakan dan menyebarkan informasi teknologi,sarana 

produksi, pembiayaan, dan pasar. 

 Memfasilitasi pengembangan kelembagaan dan kemitraan pelaku 

utama dan pelaku usaha. 

 Memfasilitasi peningkatan kapasitas penyuluh PNS, penyuluh 

swadaya, dan penyuluh swasta melalui proses pembelajaran secara 

berkelanjutan. 

 Melaksanakan proses pembelajaran melalui percontohan dan 

pengembangan model usaha tani bagi pelaku utama dan pelaku 

usaha. 

 

BP3K Kecamatan Terbanggi Besar sejak 2010 merupakan  BP3K/BPP 

Model dan Center of Exellence melalui Program APBN dan 

Pemerintah Propinsi Lampung Bekerjasama dengan Universitas 

Lampung.   Kegiatan yang telah dilaksanakan diantaranya adalah : 

 Pelatihan PRA Bagi Penyuluh, Gapoktan dan Pamong. 

 Penyusunan Programa, RKTP, RDK, dan RDKK. 

 Kursus Tani. 

 Penyusunan Data Base 
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 Penyusunan Media Informasi. 

 Melakukan Kaji Terap dan Demplot. 

 Pelatihan Cyber Net. 

 Lokakarya Pengembangan BP3K/BPP Sebagai Center of 

Exellence. 

 Studi Banding. 

 

BP3K Terbanggi besar memiliki rencana program kegiatan, yaitu : 

 Meningkatkan Kemandirian Gapoktan dan Poktan. 

 Mengembangkan Teknologi Pertanian Terapan. 

 Meningkatkan Produktifitas Usaha Tani. 

 Mengembangkan Pertanian Berkelanjutan yang Berwawasan 

Lingkungan. 

 Meningkatkan Kapasitas dan Pengetahuan Penyuluh. 

 

Dalam melakukan kegiatannya BP3K Terbanggi Besar dibantu oleh 

lembaga-lembaga penunjang yang ada di Kecamatan Terbanggi Besar, 

yaitu : 

 Perbankan    : 18 Unit. 

 KUD    : 1 Unit. 

 Kios Saprotan   : 32 Unit. 

 Pasar    : 2 Unit. 

 Terminal Type A   : 1 Unit. 

 Pengolahan Pakan Ternak  : 1 Unit. 

 Perusahaan Pengolahan Tapioka : 3 Unit. 
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 Perusahaan Pengolahan Nanas : 1 Unit. 

 Perusahaan Pengolahan Kelapa Sawit: 1 Unit. 

 Perusahaan Peternakan Sapi : 1 Unit. 

 

Sumberdaya Manusia yang bertugas di BP3K Terbanggi Besar, yaitu : 

 Koordinator Penyuluh  :   1   orang. 

 Penyuluh Pertanian PNS  :   2   orang. 

 Penyuluh THL-TBPP  :   5   orang. 

 Penyuluh Swakarsa  :   4   orang. 


